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Nama : Nurul Masita 
NIM : 60700116070 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Profil  
Organ  Dalam Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 
jamu herbal dan vitamin terhadap profil organ dalam ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB). Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. P0 (Tanpa jamu herbal dan vitamin), P1 
(Menggunakan jamu herbal 3 ml), P2 (Menggunakan vitachick 0,5 gram) dan P3 
(Menggunakan Jamu herbal 3 ml + 0,5 gram vitachick). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan jamu herbal dan vitamin tidak berpengaruh 
nyata  (P>0.05) terhadap persentase organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak 
(KUB) yang meliputi hati, pankreas, usus halus, jantung, seka dan gizzard. 
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 This study aims to determine how the effect of herbal and vitamin herbal 
administration on organs profiles in native chicken in Balitnak (KUB). This study 
used a Completely Randomizes Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 
replications. P0 (Without herbal and vitamin herbs), P1 (Using 3 ml herbal 
medicine), P2 (Using 0.5 gram vitachick) and P3 (Using 3 ml herbal medicine + 
0.5 gra, vitachick). The results of this study showed that the use of herbal herbs 
and vitamins had no significant effect (P>0.005) on yhe percentage of organ in 
KUB Chickens which included liver, pancreas, small intestine, heart, seka and 
gizzard. 
 














A. Latar Belakang 
Ayam kampung unggul adalah persilangan antara ayam kampung yang 
memiliki beberapa keunggulan. Ayam kampung unggul saat ini banyak 
dibudidayakan karena dapat digunakan sebagai alternatif pengganti broiler. Ayam 
kampung memiliki manfaat dalam pemenuhan kebutuhan manusia antara lain 
pemeliharaannya sangat mudah karena tahan pada kondisi lingkungan, tidak 
memerlukan lahan yang luas untuk pemeliharaan, harga jualnya stabil, relatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan ayam pedaging lainnya dan tidak mudah stres 
terhadap perlakuan yang kasar dan daya tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan 
dengan ayam pedaging lainnya. Ayam kampung unggul memiliki tekstur daging 
yang lebih padat sehingga memberikan rasa daging yang khas (Nuroso, 2020). 
Kualitas daging yang .baik salah satu faktornya adalah pakan, dimana pakan yang 
diberikan kepada ayam tersebut harus berkualitas. 
Pakan adalah semua makanan yang diberikan kepada ternak yang 
mengandung nutrisi yang dapat memenuhi kebutuhan ternak tersebut. Pada saat 
memelihara ayam, selain pakan yang menjadi makanan utama ada juga tambahan 
pakan untuk menunjang pertumbuhan ayam tersebut dan kualitas dagingnya. 
Pakan tambahan (feed additive) adalah pa kan yang berasal dari zat non gizi. 
Pakan tambahan yang umumnya biasa digunakan adalah antibiotik. Fungsi dari 
imbuhan pakan adalah untuk menambah vitamin, mineral, menjaga dan 
 
mempertahankan kesehatan tubuh terhadap serangan penyakit, merangsang 
pertumbuhan badan, dan menambah nafsu makan. 
Pakan dapat mempengaruhi organ dalam dikarenakan pakan dapat 
meningkatkan kerja organ sehingga mempengaruhi berat dan panjang organ 
pencernaan. Saluran pencernaan broiler adalah organ vital yang memiliki fungsi 
untuk mencerna makanan dan fungsi imunologis. Nutrisi diserap oleh usus dapat 
berlangsung secara optimal apabila usus dalam keadaan yang sehat. 
Penggunaan antibiotik komersial pada ayam kampung unggulan terbukti 
dapat meningkatkan pendapatan peternak. Akan tetapi dapat menimbulkan 
masalah yang besar dikarenakan adanya mikroorganisme patogen yang ada di 
dalam saluran pencernaan menjadi resisten. Di samping itu ditemukannya resisten 
mikroba dan residu pada produk peternakan yang dihasilkan akibat penggunaan 
antibiotik. Beberapa feed additive seperti hormon dan antibiotik  telah dilarang 
penggunaannya di Indonesia. Hal ini terkait dengan adanya isu global peternakan 
(unggas) saat ini, yaitu keamanan pangan hewani dari adanya cemaran dan residu 
yang berbahaya bagi konsumen, resistensi bakteri tertentu dan isu lingkungan. 
Beberapa jenis antibiotik yang masih dapat dipergunakan, diantaranya adalah 
Avilamycin dan Flavomycin.  
Salah satu pakan imbuhan yang berpotensi untuk menggantikan antibiotik 
komersial adalah pemanfaatan tanaman-tanaman herbal seperti bawang putih, 
lengkuas, jahe, kencur, kunyit, temulawak, daun sirih dan daun mahkota dewa 
yang ternyata lebih efektif meningkatkan persentase karkas dan persentase organ 
dalam, selain itu bahan-bahan tersebut murah dan mudah didapat. Ramuan herbal 
 
juga memiliki khasiat untuk kesehatan ternak dan manusia sebagai konsumen 
daging ayam. Kandungan minyak atsiri dan kurkumin sebagai zat bioaktif dalam 
ramuan herbal dapat merangsang keluarnya getah pankreas dan akan 
mengeluarkan enzim lipase yang dapat memecah asam lemak gliserol sehingga 
lemak yang terbentuk berkurang sehingga dapat memperbaiki sistem organ pada 
ayam.  
Tanaman obat dalam bentuk jamu herbal yang diberikan kepada ternak 
khususnya melalui air minum atau dicampur ke dalam pakan sebagai feed additive 
berdampak baik terhadap peningkatan kesehatan dan stamina ternak, 
pertumbuhan, produktivitas menjadi optimal, meningkatkan efisiensi pakan, 
lemak abdominal lebih sedikit, aroma karkas tidak amis dan saluran pencernaan 
dapat bekerja dengan baik. Selain penambahan jamu herbal pada air minum juga 
ditambahkan vitamin. Vitamin adalah sekelompok komponen organik dalam 
jumlah kecil diperlukan dalam makanan namun sangat penting untuk reaksi 
metabolik dalam tubuh serta diperlukan untuk pertumbuhan normal tubuh, 
pemeliharaan kesehatan, produksi dan reproduksi. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka diadakan penelitian terhadap 
penambahan jamu herbal dan vitamin terhadap profil organ dalam ayam Kampung 
Unggul Balitnak (KUB). 
B. Rumusan Masalah 
Jamu herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan alami yang 
berasal dari tumbuhan. Jamu herbal selain untuk dikonsumsi manusia dapat juga 
dikonsumsi hewan ternak. Jamu herbal memiliki fungsi antara lain dapat 
 
merangsang keluarnya getah pankreas dan akan mengeluarkan enzim lipase yang 
dapat memecah asam lemak gliserol sehingga lemak yang terbentuk berkurang 
sehingga dapat memperbaiki sistem organ pada ayam. Vitamin adalah 
sekelompok komponen organik daam jumlah kecil diperlukan dalam makanan 
namun penting untuk reaksi metabolik dalam tubuh serta diperlukan untuk 
pertumbuhan normal tubuh, pemeliharaan kesehatan, produksi dan reproduksi. 
Olehnya itu, terdapat rumusan masalah yang menjadi kajian utama dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan jamu herbal dan vitamin 
terhadap profil organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
jamu herbal dan vitamin terhadap profil organ dalam ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan 
tambahan masyarakat mengenai pengaruh pemberian jamu herbal dan 
vitamin terhadap profil organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak 
(KUB). 
2. Sebagai referensi mahasiswa yang melakukan penelitian lanjutan tentang 
pengaruh pemberian jamu herbal dan vitamin terhadap profil organ dalam 
ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). 
E. Definisi Operasional 
 
1. Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) adalah ayam kampung unggulan 
yang merupakan hasil persilangan antara ayam kampung yang memiliki 
beberapa keunggulan. 
2. Pakan adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan ternak 
yang merupakan sumber energi bagi pertumbuhan dan kehidupan 
makhluk hidup. 
3. Pakan imbuhan (feed additive) adalah suatu bahan atau kombinasi bahan 
yang ditambahkan pada pakan yang diberikan pada ternak dengan tujuan 
untuk meningkatkan produktivitas  maupun kualitas ternak tersebut. 
4. Ramuan herbal adalah media pengobatan yang menggunakan tanaman 
dengan kandungan bahan-bahan alami sebagai bahan bakunya.  
5. Vitamin adalah sekelompok komponen organik dalam jumlah kecil 
diperlukan dalam makanan namun penting untuk reaksi metabolik dalam 
tubuh serta diperlukan untuk pertumbuhan normal tubuh, pemeliharaan 
kesehatan produksi dan reproduksi. 
6. Sistem pencernaan ayam adalah suatu lintasan organ yang 
menghubungkan antara lingkungan dengan proses metabolisme alamiah 
pada unggas. 
7. Organ dalam adalah suatu kelompok jaringan yang berada di dalam tubuh 
yang mempunyai beberapa fungsi yang berbeda. 
F. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian jamu herbal dan vitamin 
dapat mempengaruhi organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). 
 
G. Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
Sulistyoningsih (2015), telah memanfaatkan mengkudu, jahe dan lidah 
buaya sebagai imbuhan pakan (feed additive) pada broiler yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap organ dalam broiler. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan. P0 menggunakan 
pakan komersial 100%, P1 campuran pakan komersial dan lidah buaya 0,75%, P2 
campuran pakan komersial dan mengkudu 5 g/1 kg ransum, P3 campuran pakan 
komersial dan jahe 2% dalam ransum. Parameter yang dilihat dalam penelitian ini 
adalah berat tubuh, hati, jantung, ampela, usus dan limpa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pemberian variasi herbal berpengaruh nyata terhadap bobot badan, 
dan bobot hati broiler tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot jantung, ampela, 
usus dan limpa. Hasil terbaik diperoleh pada pemberian herbal lidah buaya dan 
mengkudu pada pakan broiler, dilihat dari bobot badan, bobot hati, jantung, usus 
dan limpa. 
Aqsa dkk (2016), telah memanfaatkan daun sirih sebagai imbuhan pakan 
(feed additive) pada broiler yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap profil organ. Penelitian ini menggunakan 68 DOC berjenis kelamin 
jantan dan betina yang dibagi menjadi 15 unit kandang. Perlakuan dalam 
penelitian adalah pengganti sebagian ransum yang terdiri dari lima perlakuan 
yaitu tidak mengandung tepung daun sirih (P0) dan ransum yang mengandung 
tepung daun sirih 0,1 % (P1), 0.5% (P2), 0,7% (P3), dan 1% (P4). Ransum dan air 
minum diberikan adlibitum. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental 
 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 3 kali 
ulangan. Organ yang diukur adalah berat hari, berat jantung, berat pankreas, berat 
seka (Coeca) dan berat gizzard. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
penggunaan tepung daun sirih dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap berat hati, berat jantung, berat pankreas, berat seka (Coeca) dan berat 
gizzard ayam broiler. 
Widyaningsi (2008), telah memanfaatkan ransum crumble dengan 
berbagai macam bahan perekat pada broiler yang bertujuan untuk mengatahui 
pengaruhnya terhadap persentase organ dalam ayam broiler. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu 
proses pembuatan ransum dilaksanakan di Laboratorium Industri Makanan 
Ternak, Pemeliharaan ayam broiler dilakukan di salah satu peternakan rakyat yang 
bertempat di Desa Megamendung Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor dan 
pengamatan organ dalam dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Unggas, 
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Hasil penelitian ini adalah 
penambahan perekat onggok, bentonit dan tapioka sebanyak 2% dalam ransum 
bentuk crumble tidak memberikan pengaruh terhadap persentase bobot hati, 
jantung, limpa, rempela, duodenum dan jejunum serta panjang relatif duodenum, 
ileum dan seka. Persentase bobot ileum nyata (P<0.05) lebih tinggi pada ransum 
perlakuan berperekat tapioka dibandingkan dengan ransum komersial. Persentase 
bobot jantung, limpa, ampela dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum) serta 
panjang relatif usus halus dan seka lebih tinggi pada ransum perlakuan berperekat 
dibandingkan dengan ransum komersial. 
 
Aditya (2016), telah memanfaatkan tepung bunga cengkeh sebagai 
imbuhan pakan (feed additive) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap persentase karkas dan organ dalam ayam pedaging. Materi yang 
digunakan sebanyak 25 ekor, 1 ekor dari masing-masing perlakuan ulangan dari 
pemeliharaan 200 ekor ayam pedaging jantan strain Lohman MB 202 produksi 
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Umur 1 hari dengan rata-rata bobot badan 
47,93+3,08 g/ekor dengan koefisien keseragaman sebesar 6,42% dipelihara 
selama 35 hari. Pakan yang digunakan terdiri dari 2 jenis yaitu pakan starter 
dengan komposisi 55% konsentrat broiler dan 45% jagung, sedangkan pakan 
finisher 55% jagung, 45% konsentrat broiler dan 5% bekatul. Tepung bunga 
cengkeh diperoleh dari Materia Medica Batu salah satu Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur yang berlokasi di Kota Batu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan lapang dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 5 ulangan. 
Level perlakuan yang digunakan yaitu P0 = pakan kontrol, P1 = pakan kontrol + 
0,25% tepung bunga cengkeh, P2 = pakan kontrol + 0,50% tepung bunga cengkeh, 
P3 = pakan kontrol + 0,75% tepung bunga cengkeh, P4 = pakan kontrol + 1,00 % 
tepung bunga cengkeh. Variabel yang diukur yaitu persentase karkas, deposisi 
bagian karkas (dada, paha, dan sayap), lemak abdominal serta persentase organ 
dalam meliputi jantung, hati, gizzard dan limpa. Data hasil penelitian ditabulasi 
dengan program Microsoft Excel dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) dari RAL, apabila terdapat perbedaan antar perlakuan maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
 
bahwa pengaruh penggunaan tepung bunga cengkeh dalam pakan tidak 
berpengaruh nyata terhadap persentase karkas dan bagiannya (dada, paha dan 
sayap), lemak abdominal serta organ dalam yaitu jantung, hati, gizzard dan limpa 
ayam pedaging. Kesimpulan hasil penelitian bahwa pengaruh penggunaan tepung 
bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L)  sebagai feed additive dalam pakan 
sampai level 1% terhadap ayam pedaging umur 5 minggu tidak dapat 
meningkatkan persentase karkas, memberikan respon yang sama terhadap lemak 
abdominal dan persentase organ dalam ayam pedaging. 
Marhayani dkk (2019), telah memanfaatkan tepung daun pepaya terhadap 
organ dalam ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot 
organ dalam ayam kampung yang diberikan ransum dengan campuran tepung 
daun pepaya. Penelitian menggunakan ayam kampung sebanyak 100 ekor yang 
dipelihara selama 12 minggu. Bahan ransum yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain jagung giling, dedak halus, tepung kedelai, tepung ikan dan tepung 
daun pepaya sebagai perlakuan. Ransum perlakuan disusun dengan kandungan 
protein 16% dan energy 2740 EM 9kkl/kg). Penelitian dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dengan 
perlakuan sebagai berikut: R0 = 0% Ransum tanpa penggunaan Tepung Daun 
Pepaya, R1 = 2,5% tepung Daun Pepaya dalam ransum, R2 = 5% Tepung Daun 
Pepaya dalam ransum, R3 = 7,5% tepung Daun Pepaya dalam ransum dan R4 = 
10% Tepung Daun Pepaya dalam ransum. Variabel yang menjadi pokok 
pembahasan pada penelitian ini adalah organ dalam ayam kampung diantaranya 
jantung, hati, gizzard dan ginjal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 
penambahan tepung daun pepaya dalam ransum ayam kampung umur 12 minggu 
tidak berpengaruh terhadap organ jantung, hati, gizzard dan ginjal, dimana bobot 
jantung didapatkan dalam penelitian ini berkisar 0.48-0.68%, organ hati berkisar 
1,99-2,70%, organ gizzard berkisar 3,71-5,08% dan organ ginjal berkisar 0,25-
0,31% dari bobot hidup ayam umur 12 minggu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan tepung daun pepaya hingga 10% dalam ransum ayam 

















A. Tinjuan Integrasi  
1. Tinjuan Al-Qur’an tentang Ternak 
Allah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan tujuan. Hal 
ini semata-mata untuk kepentingan umat manusia karena pada binatang ternak 
terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk kebutuhan dan 
kelangsungan hidup manusia dan binatang ternak juga seperti unggas termasuk 
binatang yang dipelihara secara intensif atau dikandangkan agar mudah dikontrol 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Mu’Minun/23:21. 
                                   
Terjemahnya : 
      “Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat   
pelajaran   yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan” (Kementerian Agama RI, 2013). 
 
Menurut Shihab (2001), menyebutkan bahwa kuasa dan anugerah-Nya 
yang berkaitan dengan air yang dengannya terjadi kehidupan. Kini, disebut 
anugerah serta bukti kuasa-Nya yang lain dengan menyatakan bahwa: “Dan,” di 
samping anugerah yang lalu, kami juga menganugerahkan binatang-binatang 
untuk kamu, antara lain ternak. “Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak,” 
unta atau juga sapi dan kambing. “Benar-benar terdapat ‘Ibrah,” yakni pelajaran, 
“bagi kamu”. Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang itu, kamu 
dapat memperoleh bukti kekuasaan Allah swt. dan karunia-Nya. “Kami memberi 
 
kamu minum dari sebagian”, yakni susu murni yang penuh gizi, “yang ada dalam 
perutnya,” dan juga selain susunya, “padanya”, yakni pada binatang-binatang 
ternak itu, secara khusus “terdapat juga faedah yang banyak untuk kamu,” seperti 
daging, kulit dan bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai 
tujuan “dan sebagian darinya,” atas berkat Allah swt., “kamu makan” dengan 
mudah lagi lezat dan bergizi. “Dan diatasnya,” yakni di atas punggung binatang-
binatang itu, yakni unta “dan” juga “di atas perahu-perahu kamu” dan barang-
barang kamu “diangkut” atas izin Allah menuju tempat-tempat yang jauh. 
firman Allah swt. dalam QS An-Nahl/16:66. 
                             
                               
           
Terjemahnya : 
      “Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. (Kementerian Agama RI, 
2013). 
Setiap yang diciptakan Allah swt. memiliki manfaat, sebagaimana ternak 
unggas juga memiliki manfaat mulai dari bulu dapat dimanfaatkan sebagai alat 
pembersih seperti kemoceng, dagingnya dapat diolah menjadi makanan, tulangnya 
dapat dijadikan sebagai tepung tulang dan fesesnya juga dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk. Selain itu ternak unggas juga dapat dijadikan bahan penelitian 




2. Tinjauan Al-Qur’an tentang Tanaman 
Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan tentang tanaman dan berbagai 
manfaatnya misalnya saja tanaman tersebut berguna sebagai obat. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16:11. 
                            
         
Terjemahnya: 
      “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,    
korma, anggur dan segala macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan” (Kementerian Agama RI, 2013). 
 
Menurut Al-mahalli dkk (2007), menyatakan bahwa dia menumbuhkan 
bagi kalian dengan air itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu (hal yang telah 
disebutkan itu benar-benar ada tanda) yang menunjukkan akan keesaan Allah swt. 
(Bagi kamu yang memikirkan) mengenai ciptaan-Nya sehingga mereka mau 
beriman karenanya. 
Segala sesuatu yang Allah swt. ciptakan tiada yang sia-sia, semua 
memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing. Jika manusia berfikir maka ia 
akan mendapatkan manfaat namun jika mereka ingkar dan sombong maka ia tidak 
akan mendapatkan apa-apa. Segala yang diciptakan Allah swt. di bumi ini 
merupakan tanda-tanda akan kebesaran-Nya bagi orang-orang yang beriman. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-An’am/6:99. 
 
                                  
                              
                               
    
Terjemahnya:  
      “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan  
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Kementerian Agama 
RI, 2013). 
 
Menurut Abdul Azmi dkk (2006),  menyatakan bahwa ini adalah salah satu 
nikmatnya yang besar yang diperlukan oleh manusia dan yang lainnya yaitu 
bahwa Allah menurunkan air dari langit yang datang silih berganti disaat orang-
orang memerlukannya. Lalu Allah menumbuhkan segala sesuatu yang dikarunia 
Allah, hidup lapang dengan rezki-Nya dan bersuka cita dengan kebaikan-Nya. 
Kekeringan, kekurangan dan panceklik lenyap dari mereka. Hati berbunga-bunga, 
wajah berseri-seri, para hamba meraih rahmat Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang berupa sesuatu yang dengannya mereka merasakan nikmat-
nikmat, dengan menyembah-Nya dan ketika Dia menyebutkan bermacam pohon 
dan tumbuh yang ditumbuhkan oleh air, dia menyebutkan tanaman pangan dan 
pohon kurma karena manfaatnya sangat banyak, dan dia sebagai makanan pokok 
bagi manusia. Dia berfirman, “maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
tanaman yang menghijau, kami keluarkan darinya,” maksudnya, dari tanaman 
 
yang hijau itu, “butir yang banyak,” sebagian diatas sebagian yang lain, berupa 
gandum, jewawut, pedi dan tanaman-tanaman pangan yang lainnya. Dan dari 
penjelasan ini menunjukkan bahwa butirnya bermacam-macam. Semuanya berasal 
dari bahan yang satu yang tidak bercampur aduk. Bahkan ia merupakan butir-butir 
yang terpisah-pisah dari pasal yang satu, dan ia juga menunjukkan kepada 
banyaknya dan keluasan hasil produknya, agar asal bijinya tetap ada sementara 
sisa dan jumlah yang besar dimakan dan disimpan.  
“Dan dari pohon kurma,” Allah mengeluarkan “dari mayangnya,” yaitu 
janjang dan manger sebelum tangkai-tangkai yang menjuntai itu muncul, maka 
dari janjang tersebut “terurai tangkai-tangkai yang menjuntai.” Maksudnya, 
tangkai yang dekat, mudah diambil, merunduk kepada orang yang ingin 
memetiknya tanpa kesulitan. Walaupun ia panjang, namun padanya terdapat 
pelepah dan tatakan yang memudahkan untuk memanjatnya. “Dan,” dengan air itu 
Allah mengeluarkan “kebun-kebun anggur, dan kamu keluarkan pula Zaitun dan 
Delima.” Ini termasuk pohon yang besar dan banyak manfaat dan kegunaannya. 
Oleh karena itu, Allah menyebutkan secara khusus setelah menyebutkan pohon 
dan tumbuhan secara umum. Firman-Nya, “Yang serupa dan yang tidak serupa.” 
Ada kemungkinan dia kembali kepada delima dan zaitun, yakni serupa buahnya. 
Ada kemungkinan lain, ia kembali kepada semua pohon dan buah-buahan. 
Sebagian lainnya dan cirri-cirinya tidak jauh berbeda, dan sebagian yang lain 
benar-benar berbeda. Dari itu semua manusia mengambil manfaat, menikmati 
buah-buahan dan menjadikannya bahan makanan dan mereka juga bisa 
mengambil pelajaran. Oleh karena itu Allah memerintahkan agar mengambil 
 
pelajaran dari-Nya. Dia berfirman, “perhatikanlah,” buah seluruh pohon 
khususnya kurma, “diwaktu pohonnya berbuah dan perhatikan pula 
kematangannya.” Maksudnya, perhatikan waktu dia muncul dan waktu ia matang 
dan ranum. Karena hal itu mengandung pelajaran-pelajaran dan tanda-tanda 
kebesaran Allah sebagai bukti rahmat-Nya, keluasan karunia dan kemurahan-Nya, 
serta kesempurnaan kodrat, dan perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Akan 
tetapi tidak semua orang mau memperhatikan dan mengambil pelajaran, dan tidak 
semua yang merenungkan pasti mengetahui rahasia yang dimaksud. Oleh karena 
itu Allah membatasi pengambilan manfaat dari tanda-tanda kebesaran Allah 
kepada orang-rang Mukmin.   
Setiap yang diciptakan Allah swt. memiliki manfaat, sebagaimana tanaman 
bawang putih, kencur, kunyit, temulawak, lengkuas, jahe, daun sirih, daun pepaya, 
sambiloto, brotowali, daun mahkota dewa dan kayu manis dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan selain itu juga tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan pembuatan jamu herbal.  
B. Kajian Teoritis 
1. Pakan 
 Pakan adalah campuran dari berbagai macam bahan organik maupun 
anorganik untuk ternak yang berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan zat-zat 
makanan dalam proses pertumbuhan. Ransum dapat diartikan sebagai pakan 
tunggal atau campuran dari berbagai bahan pakan yang diberikan pada ternak 
untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak selama 24 jam baik diberikan 
sekaligus maupun sebagian. Ransum adalah kumpulan dari beberapa bahan pakan 
 
ternak yang telah disusun dan diatur sedemikian rupa untuk 24 jam. Pakan adalah 
segala sesuatu yang dapat diberikan sebagai sumber energi dan zat-zat gizi, istilah 
pakan sering diganti dengan bahan baku pakan, pada kenyataannya sering terjadi 
penyimpangan yang menunjukkan penggunaan kata pakan diganti sebagai bahan 
baku pakan yang telah diolah menjadi pellet, crumble atau mash (Suprijatna, 
2008). 
Pakan memiliki pengertian segala sesuatu yang dapat diberikan kepada 
ternak baik sebagian atau seluruhnya yang berasal dari bahan organik maupun 
anorganik yang tidak mengganggu kesehatan ternak. Pakan yang baik memiliki 
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ternak. Bahan pakan itu sendiri 
terdiri dari 2 macam yaitu pakan kasar (hijauan) dan pakan konsentrat. Pakan 
kasar adalah jenis pakan yang mengandung serat kasar sebesar 18% atau lebih, 
sedangkan konsentrat merupakan pakan yang mengandung sumber energi dan 
protein bagi ternak. Pola pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan yang diberikan. Pakan dengan kualitas baik biasanya dapat 
dikonsumsi oleh ternak dalam jumlah yang banyak daripada pakan kualitas 
rendah. Pemberian pakan yang baik kepada ternak tentu akan berkontribusi pada 
produksinya yang relatif lebih tinggi. Pakan memiliki kebutuhan yang paling 
tinggi yakni 60-70% dari total biaya produksi. Tingginya biaya tersebut 
mengharuskan peternakan untuk menjadikan pakan sebagai hal yang harus 
diperhatikan dalam usaha peternakan (Suminar, 2011). 
 
 
Bahan makanan memang sumber pertama kebutuhan nutrisi ayam untuk 
keperluan hidup pokok dan produksinya, tidak ada bahan makanan yang 
sempurna, satu bahan mengandung semua nutrisi. Disinilah dasar penggunaan 
bahan makanan dengan sistem kombinasi bahan makanan dengan memanfaatkan 
kelebihan setiap bahan dan menekan kekurangan bahan-bahan yang dikehendaki 
(Murdifin, 2015). 
Selanjutnya Murdifin (2015), menjelaskan bahwa tujuan pemberian 
ransum pada ayam adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
berproduksi. Untuk produksi maksimum dilakukan dalam jumlah cukup, baik 
kualitas maupun kuantitas. Ransum ayam KUB harus seimbang antara kandungan 
protein dengan energi dalam ransum. Disamping itu kebutuhan vitamin dan 
mineral juga harus diperhatikan. Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya yaitu 
memproduksi daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat, maka jumlah 
pemberian pakan tidak dibatasi (adlibitum). Ransum untuk ayam KUB dibedakan 
menjadi dua yaitu ransum untuk periode starter dan ransum untuk periode 
finisher. 
Pemberian ransum pada ternak yang masih berumur sehari atau Day Old 
Chick (DOC) diletakkan di kertas atau tempat pakan dari nampan yang kecil. 
Setelah ayam berumur diatas 1 minggu, tempat pakan harus diganti dengan tempat 
pakan khusus yang digantung (Basmar, 2013). 
Pemberian ransum dilakukan secara  (adlibitum) dengan pemberian 
ransum berbentuk tepung pada periode starter, butiran pecah pada periode finisher 
dan terkadang diberikan ransum yang berbentuk pellet. Pemberian ransum 
 
bertujuan menjamin pertambahan bobot badan dan produksi daging. Jenis bahan 
ransum dan kandungan gizinya harus diketahui untuk mendapatkan formula 
ransum yang telat. Menyatakan bahwa pemberian ransum pada ternak disesuaikan 
dengan umur, kesukaan terhadap ransum dan jenis ransum. Ransum untuk ayam 
yang belum berumur diberikan dalam bentuk tepung. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah pencernaan ransum di dalam saluran pencernaan (Sofyan, 2005). 
2. Imbuhan Pakan 
Imbuhan pakan adalah suatu bahan atau kombinasi bahan yang 
ditambahkan, biasanya dalam kuantitas kecil, ke dalam campuran makanan dasar, 
untuk memenuhi kebutuhan khusus, contohnya saja imbuhan pakan sebagai 
konsentrat, imbuhan pakan sebagai suplemen, imbuhan pakan premix dan  
imbuhan pakan bahan makanan (Azzahraatika, 2012). 
Selanjutnya Azzahraatika (2012), menjelaskan bahwa imbuhan pakan 
adalah imbuhan yang umum digunakan dalam pembuatan pakan ternak, 
penambahan bahan biasanya hanya dalam jumlah yang sedikit, misalnya bahan 
konsentrat, bahan suplemen dan premix. Maksud dari penambahan adalah untuk 
merangsang pertumbuhan atau merangsang produksi. 
Imbuhan pakan merupakan bahan makanan pelengkap yang dipakai 
sebagai sumber penyedia vitamin-vitamin, mineral-mineral dan juga antibiotik. 
Fungsi imbuhan pakan adalah untuk menambah vitamin-vitamin, mineral dan 
antibiotik dalam ransum, menjaga dan mempertahankan kesehatan tubuh terhadap 
serangan serangga penyakit dan pengaruh stres, merangsang pertumbuhan badan 
dan menambah nafsu makan, meningkatkan produksi daging maupun telur. 
 
Macam ragam pakan imbuhan pakan antara lain imbuhan pakan pada 
bahan pakan (contohnya agensia antioksidan agensia cita rasa), imbuhan pakan 
untuk memanipulasi pencernaan dan absorpsi nutrien (contohnya buffer, enzim), 
imbuhan pakan untuk kesehatan ternak (contohnya obat cacing), imbuhan pakan 
melalui hormonal (contohnya hormon pertumbuhan, hormon reproduksi), 
imbuhan pakan untuk meningkatkan kualitas produk (contohnya agemsia 
pewarna, agensia antiradikal) (Wahju, 2006). 
Selanjutnya Wahju (2006), menyatakan bahwa berbagai macam imbuhan 
pakan yang yang bersifat tidak mempengaruhi kandungan nutrient ransum antara 
lain:  
1. Makanan tambahan pelengkap untuk memperbaiki tekstur dan kekuatan 
pakan pellet. 
2. Flavoring agent yaitu zat pemberi bau enak yang dipergunakan untuk 
meningkatkan palatabilitas pakan. 
3. Enzim-enzim yang memperbaiki daya cerna dibawah kondisi tertentu. 
4. Antibiotik, senyawa-senyawa arsen dan nitrofurans dipergunakan pada 
tingkat rendah untuk melindungi pakan dari serangan perusakan oleh 
mikroorganisme dan mencegah timbulnya keracunan yang disebabkan oleh 
mikroflora dalam usus.  
5. Antibiotik yang mempunyai spektrum luas dan daya adsorpsi yang baik 
ditambahkan ke dalam pakan untuk memerangi penyakit khusus. 
6. Senyawa-senyawa kimia tertentu dipergunakan untuk meningkatkan daya 
penyembuhan dari antibiotik terhadap penyakit. 
 
7. Obat-obat pencegah cacing dalam saluran pencernaan. 
8. Antioksidan untuk mencegah kerusakan asam-asam lemak yang tidak jenuh 
dan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak karena proses peroksidasi. 
9. Sumber-sumber karotenoid ditambahkan dalam pakan untuk memperbaiki 
pigmentasi dari broiler dan kuning telur. 
10. Hormon-hormon yang digunakan untuk memperbaiki metabolisme ayam. 
Menurut Sofyan (2012), menyatakan bahwa pemberian pakan imbuhan 
(feed additive) pada ternak unggas ditujukan untuk meningkatkan produktivitas 
ternak dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi yang 
berujung pada tambahan keuntungan bagi peternak. Antibiotik adalah salah satu 
imbuhan pakan yang biasa digunakan sebagai pemacu pertumbuhan dan 
menaikkan efisiensi ransum. 
Penggunaan antibiotik komersial pada ayam kampung unggulan terbukti 
dapat meningkatkan pendapatan peternak. Akan tetapi dapat menimbulkan 
masalah yang besar dikarenakan adanya mikroorganisme patogen yang ada di 
dalam saluran pencernaan menjadi resisten. Di samping itu ditemukannya resisten 
mikroba dan residu pada produk peternakan yang dihasilkan akibat penggunaan 
antibiotik. Beberapa feed additive seperti hormon dan antibiotik  telah dilarang 
penggunaannya di Indonesia. Hal ini terkait dengan adanya isu global peternakan 
(unggas) saat ini, yaitu keamanan pangan hewani dari adanya cemaran dan residu 
yang berbahaya bagi konsumen, resistensi bakteri tertentu dan isu lingkungan. 
Beberapa jenis antibiotik yang masih dapat dipergunakan, diantaranya adalah 
Avilamycin dan Flavomycin.  
 
Dasar dari pembuatan Peraturan Menteri Pertanian tentang klasifikasi obat 
hewan No 14 Tahun 2017 adalah bahwa Surat Keputusan Menteri Pertanian No 
806/Ktps/TN. 260/12/94 tentang klasifikasi obat hewan yang dibuat pada tahun 
1994 dalam pelaksanaannya sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang obat hewan. Serta berdasarkan pertimbangan 
sebagaimana dimaksud untuk melaksanakan ketentuan Pasal 22 ayat (5), Pasal 49 
ayat (2) dan Pasal 51 ayat (4) Undang – Undang no 18 Tahun 2009 sebagaimana 
telah diubah dengan ke dalam Undang – Undang no 41 tahun 2014 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan dengan perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Pertanian tentang Klasifikasi Obat Hewan. Maksud dari Surat Keputusan Menteri 
yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang obat hewan. 
3. Ayam Kampung Unggul (KUB) 
Dalam upaya meningkatkan kebutuhan teknologi pembibitan ayam 
kampung unggul. Balai Penelitian Ternak, Ciawi Bogor telah melakukan berbagai 
penelitian pada ayam kampung. Hasil penelitian menunjukkan, melalui teknologi 
seleksi dan sistem pemeliharaan yang intensif produktivitas ayam kampung dapat 
meningkat. Hasil seleksi tersebut menghasilkan ayam kampung unggul yang 
disebut dengan Ayam Kampung Unggul Balitnak atau di masyarakat dikenal 
dengan sebutan ayam KUB. 
Penelitian untuk mendapatkan ayam kampung unggul, telah dimulai sejak 
tahun 1997 dengan metode mengambil calon bibit dari berbagai daerah di Jawa 
Barat. Calon bibit ayam kampung tersebut dipelihara secara intensif di kandang 
 
Percobaan Balitnak Ciawi. Perkawinan dilakukan dilakukan dengan teknik 
inseminasi buatan (IB) yang diikuti dengan pencatatan yang ketat untuk 
menghindari terjadinya in breeding. Selama periode pemeliharaan, diberikan 
pakan standar yang sesuai dengan kebutuhan gizi ayam kampung. 
Ayam kampung unggul balitnak (KUB) mempunyai kelebihan lainnya, 
yaitu mengandung gen MX
++
 60%, gen penanda ketahanan terhadap flu burung 
sehingga membuatnya lebih tahan terhadap serangan AI. Sebagai perbandingan, 
ayam broiler tidak mengandung gen tersebut, sementara pada ayam kampung 
biasa kandungan gen tersebut di bawah 60%. 
Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru yang 
dihasilkan Badan Litbang Pertanian. Budidaya ayam KUB bertujuan untuk 
meningkatkan produksi telur ayam kampung agar mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Ayam KUB memiliki keunggulan seperti sifat mengeram rendah dan 
produksi telur tinggi, sehingga menjadi indukan penghasil DOC yang banyak. 
Ayam ini merupakan ayam hasil penemuan terbaru dengan kelebihan 
lainnya yaitu pada pemeliharaan intensif dengan diberi ransum komersial mampu 
menghasilkan daging secara cepat dalam waktu kurang dari 70 hari. Tinggi atau 
rendahnya tingkat energi metabolis dalam ransum mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat konsumsi ransum unggas. Ransum yang mengandung energi 
metabolis rendah mengakibatkan konsumsi ransum ternak meningkat (Wahju, 
2006). Meningkatnya konsumsi ransum mempengaruhi bobot badan akhir yang 
tinggi dan akan menghasilkan bobot idible dan in edible yang tinggi pula, dengan 
demikian antara bobot badan akhir dengan bobot edible dan in edible berkolerasi 
 
positif, artinya semakin tinggi bobot badan akhir yang dihasilkan maka akan 
diikuti bobot edible dan in edible yang tinggi pula. Keunggulan dari ayam 
Kampung Unggul Balitnak (KUB) pedaging, yaitu bobot badan dapat mencapai 1 
kg pada umur 70 hari, keunggulan lain dari ayam KUB diantaranya komsumsi 
ransum rendah, mortalitas rendah, daya tetas telur yang tinggi dan pertumbuhan 
lebih cepat (Sartika dkk, 2013).  
 
   
Gambar 2. Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)  
(Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2017) 
 
4. Jamu Herbal 
Jamu herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan alami yang 
berasal dari tumbuhan dan menjadi warisan budaya bangsa Indonesia. Ramuan 
tanaman obat (jamu) selain untuk dikonsumsi manusia dapat juga digunakan 
untuk kesehatan ternak (Zainuddin, 2010). 
Salah satu masalah yang di hadapi peternak ayam adalah biaya pakan dan 
obat-obatan yang tinggi serta tingginya angka kematian akibat penyakit. Untuk 
mengatasi masalah penyakit secara konvensional penggunaan jamu sudah 
dilakukan sejak dulu dan telah terbukti dapat mencegah berbagai penyakit pada 
manusia. Bahan jamu herbal sangat mudah didapatkan dimana saja karena 
masyarakat sejak dulu sudah memanfaatkannya. 
 
Indonesia memiliki peluang besar dalam mengembangkan tanaman obat, 
karena iklim di Indonesia  memungkinkan untuk menanam tanaman sepanjang 
tahun sehingga kebutuhan terpenuhi. Obat tradisional digunakan sebagai alternatif 
penggunaan obat kimia dan beberapa penyakit ternyata sembuh dengan obat 
tradisional. 
Campuran beberapa tanaman herbal yang digunakan ternyata memiliki zat 
bioaktif yang sama sehingga perlu mencoba mengurangi jenis bahan untuk 
mendapatkan performa yang efisien dan ekonomis tanpa menyebabkan kelainan 
fisiologi ayam (Agustina dkk, 2009). 
a) Bawang putih 
Bawang putih (Allium sativum) adalah tanaman umbi lapis dari genus 
Allium sp. Bawang putih memiliki kedekatan dengan bawang merah dan bawang 
bombay. Bawang putih merupakan tanaman asli Asia tengah. Bawang putih telah 
menjadi bahan pokok di wilayah Mediterania, Afrika dan Eropa dan menjadi 
bumbu masak di wilayah Asia. Bawang putih telah dimanfaatkan orang mesir 
kuno sebagai bahan medis dan bahan masak. Pemakaian bawang putih dalam 
mengobati luka dimulai dari abad pertengahan hingga perang dunia ke 2, ketika 
bawang putih digunakan untuk  mengobati luka dari tentara (Bayan et al, 2014).  
Bawang putih mempunyai batang yang panjang dan tegak yang dapat 
mencapai tinggi dua hingga tiga kaki (0,6-0,91 m). Bawang putih memiliki tiga 
cara reproduksi, umbi lapis yang menjadi akar bunga (siung), umbi kecil berasal 
dari bunga dan dari biji. Bawang putih diduga melakukan reproduksi seksual dan 
aseksual sekaligus tetapi pada pertanian hampir dilakukan secara aseksual dengan 
 
cara menanam langsung umbi bawang putih dalam tanah karena lebih mudah. 
bawang putih memiliki banyak potensi klinis dari studi eksperimental. Banyak 
bukti epidermiologi tentang efek terapik dari bawang putih. Efek ini memiliki 
implikasi dalam mengurangi resiko penyakit kardiovaskuler, mengurangi resiko 
kanker, memiliki efek hepatoprotektor, antioksidan dan antimikroba (Meredith, 
2008). 
Bawang putih memiliki kandungan sekitar 33 senyawa sulfur, 17 asam 
amino, beberapa enzim dan mineral. Senyawa sulfur inilah yang membuat bawang 
putih memiliki bau tajam yang khas dan membuat bawang putih memiliki efek 
klinis. Senyawa paling aktif dari bawang putih, allicin (allyl 2- 
propenethiosulphinate) dan hasil turunannya (dialil thiosulfinat dan 
dialildisulfida) tidak akan ada jika bawang putih dihancurkan atau dipotong, 
kerusakan pada sel bawang putih akan mengaktifkan enzim allinase yang 
merubah alliin menjadi  allicin (Bayan et al, 2014). 
Komponen aktif dalam bawang putih yaitu alisin. Alisin merupakan zat 
aktif yang mempunyai daya bunuh pada bakteri dan anti radang, alisin merupakan 
suatu asam amino yang bekerja sebagai antibiotik serta dapat menurunkan 
kolesterol darah dan daging pada broiler (Boboye et al, 2008). 
Berdasarkan penelitian lanjutan Purwanti (2015), menyatakan bahawa 
fitobiotik ekstrak air bawang putih (EABP) dapat dijadikan alternatif  feed 
additive sebagai Natural growth promoters (NGPs) yang aman dalam pakan 
unggas, mengingat penggunaan antibiotik sudah tidak diperbolehkan dalam 
 
pakan. Pemberian EABP yang optimal pada level 2.0% cenderung memperbaiki 
performa, kadar kolesterol karkas dan status kesehatan unggas.  
Manfaat bawang putih sebagai obat dikarenakan kombinasi dua senyawa 
yang dikandungnya yaitu alisin dan scordini. Alisin mampu melawan infeksi yang 
disebabkan oleh amuba, bakteri, jamur atau virus yang dapat merusak jaringan 
organ dalam pencernaan. Scordinin memiliki kemampuan meningkatkan daya 
tahan tubuh dan juga berfungsi sebagai antioksidan (Syamsiah dkk, 2006). 
b) Kencur 
Menurut Sembiring (2012), menyatakan bahwa klasifikasi tanaman kencur 
termasuk kedalam famili Zingiberaceae dengan sistematikanya dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantarum 
Divisi   : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledone 
Ordo   : Zingiberales 
Famili   : Zingiberaceae 
Genus   : Kaempferia 
Spesies  : Kaempferia galanga Linn 
Menurut Sembiring (2012), menyatakan bahwa kencur mempunyai daya 
adaptasi yang cukup tinggi. Rimpang kencur mengandung minyak atsiri yang di 
dalamnya terkandung kurang lebih 23 macam senyawa, 17 diantaranya 
merupakan senyawa aromatik, monoterpena dan seskuiterpena. Semua bagian 
 
kencur bermanfaat tetapi yang umum dipakai adalah rimpangnya untuk 
menambah nafsu makan dan memperlancar edaran darah. Kencur segar 
mengandung antibakteri walaupun sedikit.  
c) Kunyit 
Kunyit (Curcuma domestica Val) termasuk tanaman rempah dan obat asli 
dari wilayah Asia Tenggara. Menurut Winarno (2003), menyatakan bahwa 
klasifikasi tanaman kunyit adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Subdivisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledone 
Subkelas  : Zingiberidae 
Ordo   : Zingoberaceae 
Family   : Zingiberaceae 
Genus   : Curcuma 
Spesies  : Curcuma domestica Val 
 Kunyit merupakan tanaman herbal dan tingginya dapat mencapai 100 cm. 
Batang kunyit semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dan berwarna hijau 
kekuningan. Daun kunyit tunggal, berbentuk lanset memanjang, helai daun 
berjumlah 3-8, ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun rata, pertulangan 
menyirip dan berwarna hijau pucat. Rimpang kunyit mengandung minyak atsiri 
dan mengandung kurkumin (Mahendra, 2005). 
 
 Fungsi kunyit dalam meningkatkan kerja organ pencernaan unggas adalah 
merangsang dinding kantong empedu mengeluarkan cairan empedu dan 
merangsang keluarnya getang pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase 
dan protease yang berguna untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti 
karbohidrat, lemak dan protein. Disamping itu minyak atsiri yang terkandung 
dalam kunyit dapat mempercepat pengosongan isi lambung (Riyadi, 2009). 
 Kandungan utama rimpang kunyit terdiri dari minyak atsiri, kurkumin, 
resin, oleoresin, desmoteksi kurkumin dan bidesmetoksi kurkumin, damar, gom, 
lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi. Zat warna kuning (kurkumin) 
dimanfaatkan untuk menambah cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning 
telur. Kunyit jika dicampurkan pada pakan ayam, dapat menghilangkan bau 
kotoran ayam dan menambah berat badan ayam, juga minyak atsiri kunyit bersifat 
antimikroba (Rahardjo dan Rostiana, 2005). 
 Kunyit mengandung komponen aktif kurkumin yang memiliki sifat 
antibakteri. Umumnya penggunaan kunyit dalam pakan ayam diberikan dengan 
tujuan menurunkan tingkat populasi bakteri dalam saluran pencernaan ayam. 
Senyawa kimia yang ada dalam kunyit mampu menurunkan lemak dalam tubuh, 
berperan pada proses sekresi empedu dan pankreas yang dikeluarkan lewat feses. 







Temulawak mempunyai nama ilmiah Curcuma xanthorrhiza Roxb adalah 
tanaman obat-obatan yang tergolong dalam suku temu-temuan (Zingiberacea). 
Temulawak banyak ditemukan di hutan-hutan daerah tropis. Temulawak juga 
berkembangbiak di tamah tegalan sekitar pemukiman, terutama pada tahan yang 
gembur, sehingga buah rimpangnya mudah berkembang menjadi besar. Daerah 
tumbuhnya selain di dataran rendah juga dapat tumbuh baik sampai pada 
ketinggian tanah 1.500 meter diatas permukaan laut (Afifah, 2005). 
Menurut Wijayakusuma (2007), menyatakan bahwa temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza ROXB) merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahe dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Filum  : Spermatophyta 
Sub filum : Angiospermae  
Kelas  : Monocotyledone 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Spesies : Curcuma xanthorrhiza Roxb 
 Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahean. Kandungan kimia rimpang temulawak 
dibedakan atas tiga komponen besar, yaitu fraksi pati, fraksi kurkuminoid dan 
fraksi minyak atsiri. Selain itu, berdasarkan penelitian, manfaat temulawak kini 
diketahui juga dapat mengatasi penyakit anemia, menurunkan kolesterol, 
 
melancarkan peredaran darah, mengatasi gumpalan darah, mengobati demam, 
malaria, penyakit campak, mengatasi pegal linu, sakit pinggang, rematik, 
mengobati keputihan, ambeyen, sembelit, batuk dan penyakit lainnya (Rahayu dan 
Iswayuni, 2010). 
Kandungan minyak atsiri temulawak sekitar 4,6%-11% yang berkhasiat 
untuk meningkatkan sekresi empedu, menurunkan kadar kolesterol dan 
mengaktifkan enzim pemecah lemak (Rahayu dan Iswayuni, 2010). 
e) Lengkuas 
Lengkuas (Alpinia galanga L.) disebut juga sebagai Greater galanga L 
atau Lesser galang L, termasuk kedalam keluarga Zingiberaceae. Tanaman ini 
diduga berasal dari Asia Tenggara atau China bagian selatan. Saat ini, lengkuas 
telah berkembang dan dibudidayakan di banyak negara termasuk di asia Tenggara, 
seperti Indonesia, Malaysia, Thailand dan India. Lengkuas sering dipakai sebagai 
penyedap masakan. Manfaat lengkuas ini adalah bahan herbal yang berfungsi 
untuk menyembuhkan penyakit, terutama penyakit yang disebabkan jamur kulit. 
Manfaat lain dari lengkuas ini adalah sebagai bahan pengawet makanan karena 
adanya mikroba pembusuk atau dijadikan sebagai pengganti formalin (Rahayu 
dan Iswayuni, 2010). 
Menurut Syamsiah dan Tajuddin (2003), menyatakan bahwa bagian 
rimpang lengkuas mengandung 1% atsiri, sineol minyak terbang, eugenol, 




f) Jahe  
Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman herbal yang tergolong family 
Zingiberaceae. Jahe dikelompokkan menjadi 3 yaitu jahe putih besar, jahe emprit 
dan jahe merah (Rostiana dkk, 2005). 
Menurut Nursal dkk (2006), menyatakan bahwa jahe mengandung 
senyawa flavonoid, fenol, terpenoid. Manfaat jahe adalah dapat merangsang 
kelenjar pencernaan. Minyak atsiri yang terkandung dalam jahe memiliki manfaat 
farmakologi contohnya melancarkan peredaran darah, anti inflamasi, anti bakteri, 
melancarkan pengeluaran empedu dan antipiretik. 
Jahe dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal karena mengandung minyak 
atsiri dengan senyawa kimia aktif seperti Zingiberin, kamfer, lemonin, borneol, 
shogaol, sineol, fellandren, zingiberol, gingerol dan zingeron yang berkhasiat 
dalam mencegah dan mengobati berbagai penyakit. Senyawa aktif yang  juga 
terkandung dalam jahe yang bersifat anti-imflamasi dan antioksidan adalah 
gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam cafeic, curcumin dan salicilat. Jahe juga 
berkhasiat untuk mengatasi gangguan pencernaan yang beresiko terhadap kanker 
usus besar dan sembelit, menyembuhkan penyakit flu, mengurangi resiko 
serangan kanker colorectal dan membantu meningkatkan kesehatan jantung 






g) Daun sirih 
Sirih adalah tanaman yang menempel di batang pohon. Panjang tanaman 
ini antara 5-15 m. Tanaman ini mampu beradaptasi dengan tempat yang ekstrim. 
Tanaman ini bisa hidup mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi sekitar 
1000 m (Chasanah, 2009). 
Sirih tersebar di seluruh wilayah Indonesia, sering ditemukan di 
pekarangan. Tempat tumbuh yang disukai adalah ketinggian 200-1000 mdpl yang 
mempunyai curah hujan 2250-4750 mm per tahun. Tanaman ini tumbuh di daerah 
hutan agak lembab dengan keadaan tanah yang lembab, daerah yang teduh dan 
terlindung dari angin (Dalimartha, 2006). 
Selanjutnya Chasanah (2009), menjelaskan bahwa minyak atsiri yang 
terkandung dalam daun sirih terdiri dari fenol, hidroksi kavikol, kavikol, 
kavibetol, seskuiterpena, estragenol, metil eugenol, karvanol dan lain sebagainya. 
Rasa daun sirih agak pedas di lidah. Khasiat daun sirih antara lain antibiotik, 
antiseptik dan stimulan. Secara tradisional, masyarakat memanfaatkan daun sirih 
untuk obat batuk, obat kumur, mengobati gusi dan hidung berdarah, 
menghilangkan bau badan dan bisa menyembuhkan penyakit maag. 
h) Daun pepaya 
Pepaya (Carica papaya L) adalah salah satu jenis tanaman buah-buahan 
yang daerah penyebarannya berada di daerah tropis. Buah pepaya tergolong buah 
yang populer dan umumnya digemari oleh bagian besar penduduk dunia. Hal ini 
disebabkan karena daging buahnya yang lunak dengan warna merah atau kuning, 
rasanya manis dan menyegarkan serta banyak mengandung air. Tanaman pepaya 
 
ini merupakan tanaman tahunan sehingga buah ini dapat tersedia setiap saat 
(Barus, 2008). 
Menurut Rukmana dkk (2008), menyatakan bahwa klasifikasi tumbuhan 
pepaya adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom  : Tracheobionta 
Super Divisi  : Spermatophyta 
Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Sub Kelas  : Dilleniidae 
Ordo   : Caricales 
Famili   : Caricaceae 
Genus   : Carica 
Spesies  : Carica papaya L 
Pepaya memiliki nama latin Carica papaya L termasuk dalam family 
Caricaceae. Pepaya mengandung banyak air dan vitamin C. Batang, daun dan 
buah pepaya mengandung getah putih seperti susu yang mengandung enzim 
pemecah protein atau proteolitik yang dikenal dengan enzim papain. Enzim ini 
banyak digunakan dalam bidang industri seperti dalam bidang farmasi. 
Dalam tanaman pepaya terkandung enzim papain. Enzim papain ini 
berfungsi untuk melancarkan saluran pencernaan. Selain kandungan enzim papain 
didalamnya pepaya juga mengandung sifat antiseptik yang berfungsi untuk 
mencegah perkembangbiakan bakteri jahat yang ada di usus. 
 
Adapun senyawa yang ada di dalam pepaya antara lain enzim papain, 
alkaloid karpina, glikosid, karposid, sakarosa, dekstrosa, levulosa. Alkaloid 
karpina mempunyai efek seperti digitalis. Sementara buahnya mengandung 
karotene, galaktosa, arabinose, papain, papayotimin papain dan fitokinase. 
Manfaat lain dari daun pepaya adalah menambah nafsu makan, mencegah kanker 
dan melancarkan pencernaan. 
i) Sambiloto 
Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Ness) merupakan salah satu 
tanaman yang dijadikan sebagai obat tradisional yang berfungsi sebagai 
antiradang, antiinflamasi dan antipiretik. Daun sambiloto mengandung senyawa 
kimia antara lain deoksiandrafolid, andrografolid, neoandrografolid,                   
12 dehidroanrografolid dan homoandrografolid (Hariana, 2006). 
Menurut Dalimartha (2006), menyatakan bahwa klasifikasi tanaman 
sambiloto adalah sebagai berikut: 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledone 
Ordo  : Solanaceae 
Familia : Acanthaceae 
Genus  : Andrographis 
Spesies : Andrograohis paniculata Ness 
 
 
Sambiloto memiliki tinggi sekitar 0,5-1 meter. Daun tunggal berbentuk 
bulat telur, terasa pahit, bagian atasnya berwarna hijau tua sedangkan bagian 
bawahnya lebih pucat. Bunga majemuk, kecil, berwarna putih dengan garis ungu. 
Buah berbentuk kotak, tegak, agak berbentuk silinder, bulat panjang, bagian 
ujungnya runcing dan tengahnya beralur, buah berwarna hijau, setelah daun tua 
berwarna hitam. Sambiloto digunakan sebagai antiradang, merendahkan demam 
dan untuk penawar racun. Pada uji pra klinik untuk efek antiradang 
menggunakan menit bahwa infus daun sambiloto 51, 4 mg/100 g BB, secara oral 
dapat meningkatkan efek antiradang (Achmad, 2007). 
j) Brotowali 
Brotowali merupakan jenis tumbuhan yang mudah ditemukan dan mudah 
dalam perawatannya, tumbuh liar di hutan, ladang atau depan rumah yang 
berfungsi sebagai tanamn obat (Dalimartha, 2008). 
Brotowali merupakan tumbuhan merambat yang mempunyai panjang 2,5 
meter atau lebih. Brotowali tumbuh di hutan daerah tropis. Brotowali menyebar 
merata hampir di seluruh wilayah Indonesia dan beberapa Negara di Asia 
Tenggara (Supriadi, 2001). 
Menurut Dalimartha (2008), menyatakan bahwa klasifikasi brotowali 
adalah sebagai berikut: 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledone 
Bangsa  : Ranunculales 
 
Suku  : Manispermaceae 
Marga  : Tinospora 
Jenis  : Tinospora crispa L 
Batang brotowali dimanfaatkan untuk rematik, demam, menambah nafsu 
makan dan cacingan. Air rebusan daun brotowali sering dimanfaatkan untuk 
mencuci luka pada kulit atau gatal. Sedangkan rebusan daun dan batang brotowali 
dimanfaatkan untuk mengobati kencing manis. Seluruh bagian tanaman brotowali 
digunakan untuk pengobatan (Dalimartha,2008). 
k) Daun mahkota dewa 
Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) termasuk dalam famili Thymelaece. 
Asal tanaman mahkota dewa belum diketahui. Akan tetapi dilihat dari nama 
botaninya Phaleria papuana, banyak orang memperkirakan tanaman ini populasi 
aslinya dari tanah papua Irian Jaya. Mahkota dewa tumbuh subur di tanah yang 
gembur dan subur pada ketinggian 10-1200 mdpl. 
Mahkota dewa yang dijadikan obat herbal adalah daun, daging dan kulit 
buahnya. Daun dan kulit buah bisa digunakan segar atau yang telah dikeringkan, 
sedangkan daging buah digunakan setelah dikeringkan. 
Tanaman yang awalnya ditanam sebagai tanaman peneduh ini tergolong 
dalam family Thymelaeacea. Dalam taksonomi tumbuhan, tanaman daun mahkota 
dewa diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
 
Divisi  : Magnliophyta 
Subkelas : Magnoliosida 
Ordo  : Myrtales 
Family : Thymelaeaceae 
Genus : Phalero 
Spesies : Phaleria macrocarpa 
l) Kayu  manis 
Kayu manis termasuk dalam family Lauraceace. Nama umum tanaman ini 
yaitu Java cinnamon (kayu manis Jawa). Tanaman ini mempunyai sinonim yaitu 
Cinnamomum chinese Bl, Cinnamomum dulce Ness dan Cinnamomum kiamis 
Ness (Agusta, 2000). 
Kayu manis terutama bagian kulit batangnya pada umumnya digunakan 
secara tradisional baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai bahan jamu 
herbal, misalnya sebagai peluruh kentut. Kayu manis bermanfaat mengatasi 
masuk angin, diare dan penyakit yang berhubungan dengan saluran pencernaan. 
Kayu manis juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Bisset and Wichtl, 
2001). 
5. Vitamin 
Vitamin adalah sekelompok senyawa organik amino yang bermolekul 
kecil yang berfungsi vital dalam metabolisme setiap organisme, yang tidak dapat 
dihasilkan oleh tubuh. Dilihat dari sisi enzimologi (ilmu tentang enzim), vitamin 
adalah kofaktor dalam reaksi kimia yang dikatalisasi oleh enzim. Pada dasarnya, 
 
senyawa vitamin ini digunakan tubuh untuk dapat tumbuh dan berkembang 
secara normal. 
Vitamin adalah senyawa organik tertentu yang diperlukan dalam jumlah 
kecil, baik manusia maupun hewan. Tetapi, digunakan untuk reaksi metabolisme 
dalam sel dan penting untuk melangsungkan pertumbuhan normal serta 
memelihara kesehatan. Kebanyakan vitamin ini tidak dapat disintesis oleh tubuh. 
Beberapa diantaranya masih dapat dibentuk oleh tubuh, namun kecepatan 
pembentukannya sangat kecil sehingga jumlah yang terbentuk tidak dapat 
memenuhi kebutuhan tubuh. Oleh karena itu tubuh harus memperoleh vitamin 
dari makanan sehari-hari. Jadi, vitamin berperan mengatur metabolisme, 
mengubah lemak dan karbohidrat menjadi energi dan ikut mengatur 
pembentukan jaringan tulang. 
Vitamin dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu vitamin yang larut 
dalam air (vitamin C dan semua golongan vitamin B) dan vitamin yang larut 
dalam lemak (vitamin A, D, E dan K).  
Salah satu vitamin yang sering digunakan dalam usaha peternakan adalah 
vita chicks. Manfaat dari vita chiks antara lain mengurangi angka kematian pada 
anak ayam, mencegah kekurangan vitamin, mempercepat pertumbuhan ayam, 
mengatasi stress pada ayam. Kelebihan dari vita chicks antara lain mengandung 
vitamin sangat lengkap yang berguna meningkatkan metabolisme tubuh dan 
memaksimalkan pertumbuhan ayam, air minum yang diberi sedikit larutan vita 
chicks dapat meningkatkan pertumbuhan ayam lebih maksimal, kandungan 
vitamin dan antibiotik perangsang pertumbuhan yang dikandung vita chicks 
 
sangat stabil sehingga bisa tahan di simpan lama. Vita chicks mengandung 
multivitamin dan Growth promoter antibiotic yang aman untuk anak ayam dan 
vita chicks mudah larut dalam air sehingga mudah diberikan kepada ternak. 
6. Sistem Pencernaan pada Ayam 
Pencernaan adalah penguraian pakan ke dalam zat-zat makanan dalam 
saluran pencernaan agar bisa diserap dan digunakan oleh jaringan - jaringan 
tubuh. Pada umumnya bagian-bagian penting dari alat pencernaan adalah mulut, 
farink, esophagus, lambung, usus halus dan usus besar. Makanan yang bergerak 
dari mulut sepanjang saluran pencernaan oleh gelombang peristaltik yang 
disebabkan karena adanya kontraksi otot di sekeliling saluran. Di dalam empedal 
bahan makanan diproses secara mekanis. Partikel-partikel yang besar secara 
mekanik akan diperkecil dengan tujuan memudahkan proses pencernaan enzimatis 
di dalam mulut ataupun di dalam saluran pencernaan berikutnya. Untuk 
memudahkan proses pencernaan mekanis maupun enzimatis dalam 
mempersiapkan ransum ternak banyak dilakukan dengan menggiling bahan-bahan 
ransum (Khaeruddin, 2009).  
Pencernaan ayam yang memiliki panjang 245-255 cm, tergantung pada 
umur dan jenis unggas memiliki prinsip pencernaan yang terdiri dari tiga macam, 
yaitu pencernaan secara mekanik (fisik), pencernaan secara kimiawi (enzimatik) 
dan pencernaan secara mikrobiologik yang terjadi di sekum dan kolon. 
Pencernaan secara mekanik (fisik), pencernaan ini dilakukan oleh kontraksi otot 
polos, terutama terjadi di empedal (gizzard) yang dibantu oleh bebatuan (grit). 
Pencernaan ini banyak terjadi pada ayam yang dipelihara secara umbaran 
 
sehingga mendapatkan grit lebih banyak daripada ayam yang dipelihara secara 
terkurung. Sedangkan pencernaan secara mikrobilogik dengan jumlah yang sedikit 
dan terjadi di seka dan kolon. Secara umum pencernaan pada unggas meliputi 
aspek digesti yang terjadi pada paruh, tembolok, proventrikulus, ventrikulu, usus 
halus, usus besar dan seka absorpsi yang terjadi pada usus halus melalui vili-vili. 
Melabolisme yang terjadi pada sel tubuh yang kemudian disintesis menjadi 
protein, glukosa dan hasil lain untuk pertumbuhan badan, produksi telur atau 
daging, pertumbuhan bulu, penimbunan lemak, dan menjaga tubuh dan proses 
kehidupannya (Abidin, 2002). 
Organ pencernaan ayam broiler terdiri dari mulut, kerongkongan, 
tembolok, proventikulus, rempela, usus halus, usus buntu (seka), usus besar, 
kloaka dan anus. Pencernaan tambahan pada ayam salah satunya adalah hati 
(Suprijatna, 2005). 
 
Gambar 3. Saluran Pencernaan ayam Broiler (Sumber: Suprijatna, 2005) 
a) Mulut 
Ayam pertama kali memasukkan makanan lewat mulutnya yang 
mempunyai paruh dimana ayam termasuk pemakan tumbuh-tumbuhan. Di dalam 
mulut ayam terdapat lidah keras runcing, seperti mata anak panah dengan arah ke 
depan, bentuk seperti kail pada belakang lidah yang berfungsi untuk mendorong 
 
makanan ke esophagus. Di dalam mulut ayam tidak terdapat gigi dan kelenjar air 
liur seperti yang dimiliki oleh manusia. Di dalam mulut hanya terjadi pencernaan 
mekanik, dan tidak terjadi pencernaan secara kimiawi. 
b) Kerongkongan 
Setelah makanan masuk ke mulut, maka makanan akan menuju ke 
kerongkongan. Saluran memanjang berbentuk seperti tabung yang merupakan 
jalan makanan dari mulut sampai permukaan tembolok. Dikerongkongan tidak 
terjadi proses pencernaan tetapi hanya menjadi alat untuk menyalurkan makanan 
dari mulut ke tiga bagian lambung yang terdapat pada ayam (Grist, 2008). 
c) Tembolok  
Tembolok mempunyai bentuk seperti kantung-kantung yang merupakan 
perbesaran dari esophagus sebagai tempat penyimpanan makanan sementara. Di 
tembolok terjadi pelunakan dan pencernaan dahulu yang dibantu oleh enzim. 
Pakan yang berupa serat kasar dan biji-bijian tinggal di tembolok selama beberapa 
jam untuk proses pelunakan dan pengasaman (Grist, 2008). 
d) Proventrikulus 
Proventrikulus merupakan salah satu organ pencernaan utama dan 
merupakan perluasan esofagus (Bell dan Weaver, 2002). Proventrikulus 
mensekresikan enzim pepsin dan merupakan awal dari pencernaan protein agar 
dapat dipecah menjadi komponen sederhana. Proventrikulus juga menghasilkan 
asam hidroklorida (Grist, 2008). 
 
 
Pepsin bekerja dengan menghidrolisis ikatan-ikatan peptida protein 
menjadi peptida yang lebih kecil. Asam hidroklorida juga menyebabkan protein 
globular mengalami denaturasi sehingga ikatan peptida lebih terbuka terhadap 
hidrolisis enzimatik. Kerja proventrikulus mensekresikan enzim pepsin akan 
berdampak pada bobot proventrikulus (Elfiandra, 2007). 
e) Ventrikulus 
Ventrikulus berbentuk oval dengan kedua lubang masuk dan keluar pada 
bagian atas dan bawah, bagian atas lubang merupakan pemasukan berasal dari 
lambung otot dan bagian bawah lubang pengeluaran menuju ke doudenum. 
Ventrikulus berfungsi untuk mencerna makanan secara mekanik guna batuan grit 
dan batu kecil yang berada didalam yang ditelan ayam. Partikel batuan ini 
berfungsi untuk memperkecil makanan dengan adanya kontraksi otot dalam 
tembolok sehingga dapat masuk ke usus (Grist, 2008). 
f) Hati  
Hati ayam terdiri atas dua gelambir yaitu kanan dan kiri, berwarna coklat 
tua dan terletak diantara usus dan aliran darah. Bagian ujung hati yang normal 
berbentuk lancip, akan tetapi bila terjadi pembesaran dapat menjadi bulat. Hati 
berperan dalam sekresi empedu, metabolisme lemak dan protein telur, 
karbohidrat, besi dan vitamin, detoksifikasi, pembentukan darah merah dan 
penyimpanan vitamin. Persentase hati ayam broiler berkisar antara 1,7 – 2,8 % 





Rampela merupakan organ pencernaan pada unggas yang biasa disebut 
perut otot (Bell and Weaver, 2002), karena di dalamnya tersusun otot-otot yang 
kuat (Grist, 2008). Kontraksi otot rempela terjadi apabila makanan masuk ke 
dalam rempela. Rempela berisi bahan-bahan yang mudah terkikis seperti pasir, 
karang dan kerikil. Partikel makanan yang berukuran besar akan dipecah menajadi 
partikel-partikel yang sangat kecil sehingga dapat masuk ke dalam saluran 
pencernaan (Bell and Weaver, 2002). 
Menurut Bell dan Weaver (2002), menyatakan bahwa rempela berfungsi 
menggiling atau memecah partikel makanan supaya ukurannya menjadi lebih 
kecil. Kerja penggilingan dalam rempela yang terjadi secara tidak sadar oleh otot 
rempela yang memiliki kecenderungan untuk menghancurkan pakan seperti yang 
dilakukan oleh gigi. 
h) Usus halus 
Usus halus merupakan organ utama tempat berlangsunya pencernaan dan 
absorbsi produk pencernaan. Berbagai enzim terdapat dalam usus halus yang 
berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbohidrat, protein, serta 
lemak untuk mempermudah proses absorbsi (Suprijatna dkk, 2008). 
Proses absorbsi hasil pencernaan terjadi dipermukaan vili yang memilki 
banyak mikrovili. Luas permukaan usus dapat mmeningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah vili usus yang berfungsi untuk penyerapan zat-zat makanan 
(Suprijatna dkk, 2008). 
 
Bagian duodenum bermula dari ujung distal rempela. Bagian ini berbentuk 
kelokan yang biasa disebut duodenum loop. Prankreas menempel pada kelokan ini 
yang berfungsi mensekresikan pancreatic juice yang mengandung enzim amilase, 
lipase dan tripsin. Jejenum dan ileum merupakan segmen yang sulit dibedakan 
pada saluran pencernaan ayam. Beberapa ahli menyebutkan kedua segmen ini 
sebagai usus halus bagian bawah (Suprijatna dkk, 2008). 
Panjang usus halus bervariasi tergantung pada kebiasaan makan unggas, 
ayam dewasa memiliki usus halus sepanjang 1,5 m (Suprijatna dkk, 2008). 
Unggas pemakan asal bahan hewan memiliki usus yang lebih pendek daripada 
unggas yang memakan bahan asal tanaman karena produk hewani lebih siap 
diserap daripada produk tanaman. Peningkatan kadar serat kasar dalam ransum 
cenderung akan memperpanjang usus. Semakin tinggi serat kasar dalam ransum, 
maka semakin lambat laju pencernaan dan penyerapan zat makanan. Penyerapan 
zat makanan akan maksimal dengan perluasan daerah penyerapan. 
i) Usus besar 
Usus besar terdiri atas sekum yang merupakan suatu kantong dan kolon 
yang terdiri dari bagian yang naik, mendatar dan turun. Bagian yang turun akan 
berakhir di rektum dan anus. Variasi pada usus besar (terutama pada bagian kolon 
yang naik) dari satu spesies ke spesies lain jauh lebih menonjol dibandingkan 
dengan pada usus halus. Usus besar tidak mensekresikan ensim, namun 
didalamnya terjadi proses penyerapan air untuk meningkatkan kadar air di dalam 
sel tubuh dan menjaga keseimbangan air ayam broiler karena usus besar 
merupakan tempat penyerapan kembali air dari usus halus. Usus besar juga 
 
menyalurkan sisa makanan dari usus halus ke kloaka untuk dibuang. Air diserap 
kembali usus besar untuk ikut mengatur kandungan air sel-sel tubuh dan 
keseimbangan air. Panjang usus besar yang dimiliki ayam dewasa berkisar 8-10 
cm/ekor. Usus besar merupakan kelanjutan saluran pencernaan dari persimpangan 
usus buntu ke kloaka (Bell dan Weaver, 2002). 
j) Usus buntu 
Panjang usus buntu mencapai 10-20 cm yang berisi calon feses. Di dalam 
usus buntu terjadi proses fermentasi dengan bantuan mikroorganisme yang 
mencerna serat kasar (Grist, 2008). 
k) Kloaka  
Kloaka merupakan bagian akhir dari saluran pencernaan. Kloaka 
merupakan lubang pelepasan sisa-sisa digesti, urine dan merupakan muara saluran 
reproduksi. Urine dikeluarkan melalui kloaka bersama tinja dengan bentuk seperti 
pasta putih. Pada kloaka terdapat 3 muara, yaitu urodeum sebagai mura saluran 
kencing dan kelamin, coprodeum sebagai muara saluran makanan dan proctedeum 











A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 di Kebun Percobaan 
Gowa Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan (BPTP Sul-
Sel) Desa Pabentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan berupa eksperimen yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu 
dibanding dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran atau observasi sebelum dan setelah 
perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
C. Materi Penelitian 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aerator, baskom, blender, 
cutter, ember, talenan, blender, gayung, gelas ukur, kain saring, sikat gigi, tali 
rafia, plastik, kandang litter yang memiliki sekat, lampu pijar 25 watt sebanyak 20 
buah, meteran, tempat pakan sebanyak 20 buah, tempat air minum sebanyak 20 
buah, timbangan digital, neraca analitik, kabel 40 meter, fitting lampu sebanyak 





Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air, DOC ayam kampung 
unggul balitnak (KUB) sebanyak 40 ekor dari Balai Pengkajian dan Teknologi 
Pertanian Sulawesi Selatan (BPTP Sul-Sel) , bawang putih 150 gram, kencur 150 
gram, kunyit 150 gram, temulawak 100 gram, lengkuas 25 gram, jahe 50 gram, 
daun sirih 25 gram, daun pepaya 25 gram. Sambiloto 25 gram, brotowali 25 gram, 
daun dan batang cabe rawit 25 gram, daun mahkota dewa 25 gram, tepung kayu 
manis 10 gram, gula merah 100 gram, prebiotik, Vita chick dan pakan yang 
digunakan berasal dari pakan starter komplit butiran ayam pedaging (BP11) Bravo 
dari PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. 
D. Prosedur Penelitian 
prosedur penelitian ini terdiri dari dua tahapan: 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan terdiri dari pembuatan jamu herbal: 
a) Pembuatan Jamu Herbal 
Tabel 1. Bahan - bahan yang Digunakan dalam Penelitian  
Jenis Tanaman Herbal Jumlah 
Bawang putih 150 gram 
Kencur 150 gram 
Kunyit 100 gram 
Temulawak 100 gram 
Lengukas 25 gram 
Jahe 25 gram 
Daun sirih 25 gram 
Daun papaya 25 gram 
Sambiloto 25 gram 
Brotowali 25 gram 
Cabe rawit (daun dan batang) 25 gram 
Daun mahkota dewa 25 gram 
Tepung kayu manis 10 gram 
 
Gula merah 100 gram 
Probiotik 1 liter 
Air sumur 5 liter 
 
Bahan tersebut dibersihkan, kemudian bahan tersebut di potong kecil-kecil 
lalu bahan-bahan tersebut di blender. Setelah itu disaring menggunakan kertas 
saring dan dimasukkan ke dalam ember dan diberikan prebiotic sebanyak 1 liter 










             







          
Membersihkan bahan 
Potong kecil-kecil bahan 
Bahan diblender 
Bahan yang sudah halus 
kemudian di saring 
Dimasukkan kedalam ember 
1 liter Ditambahkan prebiotik 
7-10 hari Difermentasi  
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan terdiri dari ternak dan perlakuan ternak, pengelolaan 
ternak dan pemberian pakan dan parameter yang diukur: 
a) Ternak dan Perlakuan Ternak 
Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), terdapat 4 perlakuan dan 5 kali ulangan dengan masing-
masing ulangan terdiri dari 2 ekor ayam Kampungg Unggul Balitnak (KUB) 
sehingga totalnya 40 ekor. Penempatan perlakuan dilakukan secara acak, 
sedangkan komposisi bahan pakan setiap perlakuan sebagai berikut: 
P0 : Tanpa jamu herbal dan vitamin 
P1 : Menggunakan jamu herbal 3 ml dalam 1 liter air 
P2 : Menggunakan vitachick 0,5 gram dalam 1 liter air 
P3 : Menggunakan jamu herbal 3 ml + 0,5 gram vita chicks dalam 1 liter 
air 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan 
 
Air (%) 






Max 5.0 % 
Serat (%) 




Min 0.6 % 
  Sumber: Phokphand, 2019. 
 
 
b) Pengelolaan Ternak dan Pemberian Pakan 
Pemeliharaan ayam dilakukan selama 45 hari. Sebelum DOC dimasukkan 
ke dalam kandang terlebih dahulu dilakukan sanitasi kandang menggunakan 
disinfektan. DOC yang dimasukkan ke dalam kandang dengan jumlah sekat 20 
buah sebanyak 40 ekor. Masing – masing sekat dilapisi dengan koran dan terdapat 
tempat pakan, tempat air minum dan lampu 15 watt sebagai penerang dan 
penghangat kandang. 
Perlakuan diberikan mulai umur 1-45 hari. Pakan yang diberikan 
merupakan pakan komersial dan di beri air minum dengan campuran jamu herbal 
dan vitamin. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. Penimbangan 
berat badan ayam dilakukan pada hari pertama, kemudian penimbangan 
selanjutnya di lakukan setiap minggu sampai pemanenan. 
c) Parameter yang diukur 
Pengukuran berat organ dalam diperoleh dari pembagian antara bobot 
organ dalam (hati, pankreas, usus halus, jantung, seka dan gizzard) dengan bobot 
hidup ayam KUB dikalikan dengan 100% setelah disisihkan lemak yang melekat 
(Auza, 2010). 
Persentase berat organ dalam =
                         
                    
         
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran di analisis dengan analisis 
varians berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 x 5 yaitu 4 perlakuan 
dengan 5 ulangan di lanjutkan dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Uji BNT 
 
merupakan pengujian lanjut untuk mengetahui perbedaan nilai tengah dari tiap 
perlakuan (Steel dan Torrie, 1991). Adapun model matematikanya yaitu : 
 Yij  = μ + тi + εij 
Keterangan : 
Yij   = Hasil pengamatan dari perubah pada penggunaan jamu herbal dan 
vitamin  
µ    = Rata-rata pengamatan 
тi    = Pengaruh perlakuan I 
εij   = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-J 
Dimana : I = 1, 2, 3 dan 4 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 45 hari dengan 
penambahan jamu herbal dan vitamin terhadap profil organ dalam ayam Kampung 
Unggul Balitnak (KUB) didapatkan hasil pengamatan sebagai berikut: 
Tabel 3. Rataan Berat Organ Dalam Ayam KUB selama Pemeliharaan 
Parameter yang 
Diukur 
    Perlakuan   
P0 P1 P2 P3 
Hati (%) 0.021±0.021 0.022±0.002 0.021±0.002 0.020±0.001 
Pankreas (%) 0.005±0.000 0.005±0.001 0.005±0.000 0.005±0.001 
Usus Halus (%) 0.042±0.004 0.038±0.004 0.040±0.007 0.038±0.004 
Jantung (%) 0.006±0.001 0.006±0.001 0.010±0.000 0.010±0.000 
Seka (%) 0.012±0.004 0.010±0.000 0.010±0.000 0.010±0.000 
Gizzard (%) 0.040±0.000 0.042±0.004 0.042±0.008 0.042±0.004 
Sumber: Data Penelitian, 2020. 
  P0 = Tanpa perlakuan   
  P1 = menggunakan jamu herbal 3 ml dalam 1 liter air 
 P2 = Menggunakan Vitachick 0.5 g dalam 1 liter air 
   P3 = Menggunakan jamu herbal 3 ml + 0.5 g Vitachick dalam 1 liter air 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan data tabel 3 di atas 
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase 
berat organ dalam ayam kampung unggul balitnak (KUB), baik pada hati, 
pankreas, usus halus, jantung, seka dan gizzard. Rata-rata data secara biologis 
berat organ dalam ayam kampung unggul balitnak (KUB) tiap perlakuan P0, P1, 




B. Pembahasan  
Dari hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu herbal, 
penambahan vitachick dan penambahan keduanya menunjukkan hasil yang tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase berat organ dalam ayam 
kampung unggul balitnak (KUB) meliputi hati, pankreas, usus halus, jantung, seka 
dan gizzard.  
1. Hati 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ hati. Rata-rata data secara biologis berat organ hati tiap 
perlakuan adalah P0 (0,021%), P1 (0,022%), P2 (0,021%) dan P3 (0,020%) dari 
bobot potong ayam kampung unggul umur 6 minggu. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini lebih rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Marhayani dan Harmoko (2019), yang menyatakan bahwa bobot hati ayam 
kampung berkisar antara 1,99-2,70% dari bobot hidup. Perbedaan hasil yang 
didapatkan dengan hasil penelitian Marhayani dan Harmoko (2019), disebabkan 
oleh umur ayam pada saat pemotongan adalah 6 minggu sedangkan penelitian 
Marhayani dan Harmoko (2019) berumur 12 minggu.  
Whittow (2002), menyatakan bahwa besar dan berat hati dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti jenis hewan, umur, besar tubuh, genetik serta pakan yang 
diberikan. Sama seperti jantung, hati juga dipengaruhi oleh tingginya kandungan 
protein dan Nacl dalam pakan. Besarnya angka rata-rata berat hati mungkin 
disebabkan karena kerja hati yang semakin berat pada proses detoksifikasi 
 
sehingga hati mengalami pembengkakan. Price dan Wilson (2006), menyatakan 
bahwa hati memiliki fungsi detoksifikasi yang dilakukan oleh enzim-enzim hati, 
yaitu dengan mengubah zat-zat yang kemungkinan membahayakan menjadi zat-
zat secara fisiologis tidak aktif. 
2. Pankreas 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ pankreas. Rata-rata data secara biologis berat organ 
pankreas tiap perlakuan adalah P0 (0.005%), P1 (0,005%), P2 (0,005%) dan P3 
(0,005%) dari bobot potong ayam kampung umur 6 minggu. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini lebih rendah dari hasil yang dilaporkan oleh 
Sturkie (2000), yang menyatakan bahwa bobot pankreas pada kisaran normal 
adalah sekitar 0,25-0.40% dari bobot hidup atau bisa dikatakan bobot pankreas 
dipengaruhi oleh umur. Perbedaan hasil yang didapatkan dengan hasil penelitian 
Sturkie (2000), disebabkan oleh umur ayam pada saat pemotongan adalah 6 
minggu sedangkan penelitian Sturkie (2000) berumur 12 minggu.  
Menurut Yuanta (2004), pankreas berfungsi untuk mensekresikan getah 
pankreas yang digunakan dalam pencernaan pati, lemak, dan protein. Pankreas 
juga memiliki dua fungsi dalam penggunaan energy ransum, yaitu eksokrin dan 
endokrin. Eksokrin berfungsi mensuplai enzim yang mencerna karbohidrat, 
protein dan lemak kedalam usus halus, sedangkan endokrin berfungsi mengatur 
nutrien berupa energi untuk diserap dalam tubuh dalam proses dasar pencernaan. 
 
 
3. Usus Halus 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ usus halus. Rata-rata data secara biologis berat organ 
usus halus tiap perlakuan adalah P0 (0,042%), P1 (0,038%), P2 (0,040%) dan P3 
(0,038%) dari bobot potong ayam kampung umur 6 minggu. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini lebih rendah dari hasil yang dilaporkan oleh 
Manuaba (2017), yang menyatakan bahwa rataan berat usus halus yang dihasilkan 
berkisar antara 1,85-2,71% dari berat hidup. Perbedaan hasil yang didapatkan 
dengan hasil penelitian Manuaba (2017) disebabkan oleh ukuran tubuh yang ayam 
yang tidak sesuai dengan umurnya dan juga pada saat pemotongan ayam berumur 
6 minggu sedangkan penelitian Manuaba (2017) ayam berumur 12 minggu. 
Menurut Amrullah (2004), menyatakan bahwa usus halus mempunyai 
fungsi sebagai tempat pencernaan dan penyerapan makanan. Panjang usus halus 
bermacam sesuai dengan ukuran tubuh, tipe makanan dan faktor lainnya. Panjang, 
tebal dan berat suatu organ pencernaan bukan merupakan besaran yang statis 
melainkan perubahan yang terjadi selama proses perkembangan karena dapat 
dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan. 
4. Jantung 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ jantung. Rata-rata data secara biologis berat organ 
jantung tiap perlakuan adalah P0 (0,006%), P1 (0,006%), P2 (0,010%) dan P3 
 
(0,010%) dari bobot potong ayam kampung umur 6 minggu. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini lebih rendah dari hasil yang dilaporkan oleh 
Sulistyoningsih (2015), yang menyatakan bahwa penggunaan bahan herbal 
sebagai campuran dalam ransum ayam kampung menghasilkan bobot jantung 
sekitar 0,48-0,55% dari bobot hidup. Perbedaan hasil yang didapatkan dengan 
hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), disebabkan oleh umur ayam pada saat 
pemotongan adalah 6 minggu sedangkan penelitian Sulistyoningsih (2015) 
berumur 12 minggu. 
Ukuran jantung sangat berkaitan erat dengan keadaan fisik, ukuran dan 
spesies ternak, seperti apa yang telah dijelaskan oleh Widyaningsih (2008), 
menyatakan bahwa ukuran jantung dipengaruhi oleh jenis, umur, besar dan 
aktivitas hewan. Jantung berfungsi mengedarkan darah ke  paru-paru sehingga 
dapat menggantikan O2 dan CO2 untuk melakukan proses metabolisme tubuh.   
Menurut Rahayu (2010), menyatakan bahwa jantung berfungsi sebagai 
organ yang yang memompa darah keseluruh tubuh, sehingga organ jantung sangat 
rentan terkontaminasi dengan racun dan zat antinutrisi yang menyebabkan 
pembesaran jantung karena adanya akumulasi zat racun. 
5. Seka 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ seka. Rata-rata data secara biologis berat organ seka tiap 
perlakuan adalah P0 (0,012%), P1 (0,010%), P2 (0,010%) dan P3 (0,010%) dari 
bobot potong ayam kampung umur 6 minggu. Hasil yang didapatkan dalam 
 
penelitian ini lebih rendah dari hasil yang dilaporkan oleh Murdifin (2015), yang 
menyatakan bahwa bobot seka ayam kampung berkisar antara 1,4-1,9%. 
Perbedaan hasil yang didapatkan dengan hasil penelitian Murdifin (2015), 
disebabkan oleh ukuran tubuh yang ayam yang tidak sesuai dengan umurnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2010), yang menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi berat seka adalah perbedaan ukuran tubuh, umur dan 
kemampuan seka untuk mencerna makanan. 
6. Gizzard 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan penambahan jamu 
herbal, penambahan vitachick dan penambahan keduanya tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap organ gizzard. Rata-rata data secara biologis berat organ 
gizzard tiap perlakuan adalah P0 (0.005%), P1 (0,005%), P2 (0,005%) dan P3 
(0,005%) dari bobot potong ayam kampung umur 6 minggu. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini lebih rendah dari hasil yang dilaporkan oleh 
Sulistyoningsih (2015), yang mengatakan bahwa penggunaan bahan herbal 
sebagai campuran ransum ayam kampung mendapatkan bobot gizzard rata-rata 
1,14-1,36% dari bobot hidup. Perbedaan hasil yang didapatkan dengan hasil 
penelitian Sulistyoningsih (2015), disebabkan oleh umur ayam pada saat 
pemotongan adalah 6 minggu sedangkan penelitian Sulistyoningsih (2015) 
berumur 12 minggu. 
Menurut Rosyani (2013), menyatakan bahwa ukuran gizzard mudah 
berubah tergantung pada jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas tersebut. 
Ukuran gizzard juga dapat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi ransum, karena 
 
konsumsi ransum yang tinggi dapat mengakibatkan penebalan pada urat daging 
gizzard, sehingga ukuran gizzard pun akan semakin besar. 
Menurut Amrullah (2003), menyatakan bahwa gizzard merupakan organ 
pencernaan yang berfungsi dalam proses pencernaan ransum secara mekanik, 
dimana jika ransum memiliki kandungan serat kasar relatif tinggi maka akan 
meningkatkan pertumbuhan gizzard, sehingga ukuran gizzard akan berubah sesuai 
dengan jenis ransum yang diberikan. 
Menurut Yuanta (2004), menyatakan bahwa fungsi utama gizzard adalah 
melumatkan pakan dan mencampur dengan air menjadi pasta yang dinamakan 


















Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penambahan jamu herbal, vitamin ataupun gabungan keduanya sebagai imbuhan 
pakan tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase berat organ dalam 
ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) meliputi hati, pankreas, usus halus, 
jantung, seka dan gizzard. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai dosis dan lama pemeliharaan ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ 




Berat   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 .182 .907 
Within Groups .000 16 .000   




Dependent Variable:   Berat   
LSD   











P0 kontrol P1 Jamu Herbal -.00200 .00332 .555 -.0090 .0050 
P2 Vitamin -.00200 .00332 .555 -.0090 .0050 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
-.00200 .00332 .555 -.0090 .0050 
P1 Jamu Herbal P0 kontrol .00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P2 Vitamin .00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 
P2 Vitamin P0 kontrol .00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P1 Jamu Herbal .00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
P0 kontrol .00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P1 Jamu Herbal .00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 





Lampiran 2. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ Seka 




Berat   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 1.000 .418 
Within Groups .000 16 .000   
Total .000 19    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Berat   
LSD   






95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P0 kontrol P1 Jamu Herbal .00200 .00141 .176 -.0010 .0050 
P2 Vitamin .00200 .00141 .176 -.0010 .0050 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00200 .00141 .176 -.0010 .0050 
P1 Jamu Herbal P0 kontrol -.00200 .00141 .176 -.0050 .0010 
P2 Vitamin .00000 .00141 1.000 -.0030 .0030 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00000 .00141 1.000 -.0030 .0030 
P2 Vitamin P0 kontrol -.00200 .00141 .176 -.0050 .0010 
P1 Jamu Herbal .00000 .00141 1.000 -.0030 .0030 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00000 .00141 1.000 -.0030 .0030 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
P0 kontrol -.00200 .00141 .176 -.0050 .0010 
P1 Jamu Herbal .00000 .00141 1.000 -.0030 .0030 




Lampiran 3. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ Usus 
Halus Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)  
Oneway 
ANOVA 
Berat   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 .667 .585 
Within Groups .000 16 .000   
Total .000 19    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Berat   
LSD   






95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
P0 kontrol P1 Jamu Herbal .00400 .00332 .245 -.0030 .0110 
P2 Vitamin .00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00400 .00332 .245 -.0030 .0110 
P1 Jamu Herbal P0 kontrol -.00400 .00332 .245 -.0110 .0030 
P2 Vitamin -.00200 .00332 .555 -.0090 .0050 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 
P2 Vitamin P0 kontrol -.00200 .00332 .555 -.0090 .0050 
P1 Jamu Herbal .00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.00200 .00332 .555 -.0050 .0090 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
P0 kontrol -.00400 .00332 .245 -.0110 .0030 
P1 Jamu Herbal .00000 .00332 1.000 -.0070 .0070 




Lampiran 4. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ 
Pankreas Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)  
Oneway 
ANOVA 
Berat   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 1.944 .163 
Within Groups .000 16 .000   
Total .000 19    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Berat   
LSD   






95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 











.265 -.00033 .00113 





.572 -.00053 .00093 











.265 -.00113 .00033 





.102 -.00133 .00013 




.265 -.00113 .00033 




.265 -.00033 .00113 





.572 -.00093 .00053 






.572 -.00093 .00053 
 









.572 -.00053 .00093 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Lampiran 5. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ Hati 




Berat   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 1.561 .238 
Within Groups .000 16 .000   
Total .000 19    
 
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Berat   
LSD   














P0 kontrol P1 Jamu Herbal 




.000000 .001068 1.000 -.00226 
.002
26 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.001600 .001068 .153 -.00066 
.003
86 
P1 Jamu Herbal P0 kontrol 





.000600 .001068 .582 -.00166 
.002
86 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.002200 .001068 .056 -.00006 
.004
46 
P2 Vitamin P0 kontrol 
.000000 .001068 1.000 -.00226 
.002
26 
P1 Jamu Herbal 
-.000600 .001068 .582 -.00286 
.001
66 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
.001600 .001068 .153 -.00066 
.003
86 
P3 Jamu Herbal & 
Vitamin 
P0 kontrol 
-.001600 .001068 .153 -.00386 
.000
66 
P1 Jamu Herbal 








Lampiran 6. Hasil Analisis Varians Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
Penambahan Jamu Herbal dan Vitamin Terhadap Organ 
Jantung Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)  
Oneway 
ANOVA 
Berat   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 .222 .880 
Within Groups .000 16 .000   
Total .000 19    
 
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Berat   
LSD   






95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
 









.572 -.00053 .00093 





.572 -.00053 .00093 









.572 -.00053 .00093 





.572 -.00053 .00093 




.572 -.00093 .00053 




.572 -.00093 .00053 





1.000 -.00073 .00073 






.572 -.00093 .00053 




















Lampiran 7. Uji Kandungan Jamu 
Chromatogram and Results 
Injection 
Details 
      
Injection Name:    Run Time (min): 51.00  
Vial Number: 2   Injection Volume: 0.10  











Processing Method: MS QuantitativeNEW      
Injection 
Date/Time: 
04/Mar/20 22:59 (  ) ( ) 




















Library Compound 2nd 
Hit 
SI 




1.00 31.96 711.00 Cystine 710.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-ß,3,4-
trihydroxy-N- 
705.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 
2.00 33.05 888.00 trans-13-Octadecenoic acid 886.00 cis-13-Octadecenoic acid 884.00 cis-Vaccenic acid 
3.00 33.27 809.00 6-Octadecenoic acid 759.00 n-Propyl 11-octadecenoate 753.00 cis-Vaccenic acid 
4.00 33.34 754.00 n-Propyl 11-octadecenoate 745.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-ß,3,4-
trihydroxy-N- 
733.00 Oleic Acid 
5.00 33.65 789.00 6-Octadecenoic acid 744.00 n-Propyl 11-octadecenoate 739.00 Dodecanoic acid, 3-hydroxy- 
6.00 33.91 758.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
735.00 6-Octadecenoic acid 725.00 Pterin-6-carboxylic acid 
7.00 35.25 734.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
732.00 Pterin-6-carboxylic acid 725.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 




738.00 Pterin-6-carboxylic acid 
9.00 36.23 745.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
737.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 733.00 Aspidospermidin-17-ol, 1-acetyl-19,21-
epoxy-15,16- 
10.00 36.77 731.00 n-Propyl 11-octadecenoate 726.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-ß,3,4-
trihydroxy-N- 
725.00 Pterin-6-carboxylic acid 
11.00 37.98 737.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
707.00 Pterin-6-carboxylic acid 696.00 Cystine 
12.00 38.42 793.00 n-Propyl 11-octadecenoate 788.00 9-Octadecenoic acid (Z)-, 2-hydroxyethyl 
ester 
786.00 Oleic acid, 3-hydroxypropyl ester 
13.00 38.54 767.00 6-Octadecenoic acid 751.00 n-Propyl 11-octadecenoate 723.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-ß,3,4-
trihydroxy-N- 
14.00 38.88 728.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
714.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 703.00 Dodecanoic acid, 3-hydroxy- 
15.00 39.23 756.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
731.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 722.00 Pterin-6-carboxylic acid 





17.00 40.77 718.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
690.00 Pterin-6-carboxylic acid 680.00 i-Propyl 9-tetradecenoate 
18.00 43.11 741.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
718.00 Imidazole, 2-amino-5-[(2-carboxy)vinyl]- 718.00 n-Propyl 11-octadecenoate 
19.00 44.21 710.00 Benzeneethanamine, 2,5-difluoro-
ß,3,4-trihydro 
694.00 Pterin-6-carboxylic acid 669.00 Benzeneethanamine, 2-fluoro-ß,3-
dihydroxy-N-methyl- 









Injection Name:                                                                                                                             Run Time (min): 51.00 
Vial Number:              2                                                                                    Injection Volume: 0.10 
Injection Type:       Unknown                                                                                   Dilution Factor:  1.0000 
   Calibration Level:                                                                     Sample Weight. 
1.0000 
Instrument Method: MINYAK JAMU Sign Sign 
Processing Method: MS QuantitativeNEW 





















1 31.965 107637.408 1205413.086 1.08 1.08 
2 33.053 3489309.014 35571289.223 34.90 31.84 
3 33.271 455402.599 5390693.926 4.55 4.83 
4 33.342 711551.351 4773649.325 7.12 4.27 
5 33.652 179494.533 2333549.210 1.80 2.09 
6 33.913 181844.366 1865602.992 1.82 1.67 
7 35.247 196810.146 1982979.024 1.97 1.77 
8 35.825 95420.972 1436914.602 0.95 1.29 
9 36.226 77355.234 1549414.135 0.77 1.39 
10 36.770 163784.282 2463356.121 1.64 2.20 
11 37.985 70183.216 1558582.285 0.70 1.40 
12 38.423 604154.017 10012518.319 6.04 8.96 
13 38.539 126325.954 2087188.667 1.26 1.87 
14 38.876 214620.774 3595746.503 2.15 3.22 
15 39.226 69481.809 1302114.552 0.69 1.17 
16 40.131 303897.487 3177119.023 3.04 2.84 
17 
 




Lampiran 8. Dokumentasi Pembuatan Kandang 
 
Lampiran 9. Dokumentasi Pemeliharaan Ayam Kampung Unggul Balitnak 
(KUB) 
 





















Total: 9998882.489 111718010.460 100.00 100.00 
 
 
(Pemberian Jamu Herbal ke dalam Air Minum) 
 
(Pemberian Vitamin ke dalam Air Minum) 
 
(Penimbangan Ayam KUB) 
 
Lampiran 9. Dokumentasi pengujian profil organ dalam Ayam Kampung 
Unggul Balitnak (KUB) 
 
(Pengambilan Organ Dalam Ayam KUB) 
 
(Penimbangan Organ Dalam Ayam KUB) 
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